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Muin ez al., (2010) melaporkan rata-rata bobot
badan ayam Kampung pada umur 4 dan 8 minggu
sebesar 324,75 dan 651 gram. Bobot badan ini tidak
terlalu  berbeda jauh dengan keturunan ayam
Kampung dan persilangan pada penelitian ini,
namun jauh di bawah bobot badan keturunan ayam
Bangkok murni. Rata-rata bobot badan ayam
Bangkok umumnya lebih tinggi dari ayam Kampung
pada umumnya seperti dikemukakan Kaisiri (2005)
bahwa rata-rata berat badan ayam Bangkok dewasa
adalah 2,8 - 3 kg , sedang berat rata-rata ayam
Kampung dewasa sekitar 1,404 kg (Pakage, 2003).

Konsumsi Ransum

Tabel 1 menunjukkan bahwa sifat genetik ayam
Bangkok, selain dapat meningkatkan pertumbuhan
juga meningkatkan secara nyata konsumsi ransum
ayam Kampung. Ini terjadi pada persilangan murni
antar ayam Bangkok juga antara persilangan dengan
salah satu tetuanya ayam Bangkok. Pada persilangan
antara pejantan ayam Kampung dengan induk ayam
Bangkok menunjukkan konsumsi yang nyata lebih
rendah dibanding persilangan pejantan  ayam
Bangkok dengan induk ayam Kampung. Rata-rata
konsumsi ransum keturunan persilangan antar ayam
Bangkok pada Tabel 1 (303,52 gram/ekor/minggu)
tidak berbeda jauh dengan pendapat Muslim (1993)
yaitu 257,00 gram/ekor/minggu. Walaupun populasi
ayam Bangkok berbeda namun kualitas ransum yang
digunakan relatif sama yaitu ransum komersial ayam
pedaging dengan kadar protein 22-23%.

Konsumsi ransum yang tinggi pada keturunan
persilangan ayam Bangkok terkait dengan PBB yang
tinggi dan berpostur berat, di mana ayam berbobot
badan tinggi membutuhkan konsumsi ransum yang
lebih banyak untuk kebutuhan pokok maupun

Tabel 2. Rataan bobot badan (gram/ekor) pada minggu 1 s/d minggu 8
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pertumbuhan. Jumlah konsumsi ransum tergantung
pada kebutuhan yang dipengaruhi oleh besar badan
dan pertambahan bobot badannya (Pacham, 1982
dan Engel, 1990 dalam Telupere, 1994).

Berdasarkan hal di atas dapat dikemukakan
bahwa  persilangan  vyang  terbaik  dengan
mempertimbangkan penghematan ransum dapat
diperoleh dari persilangan pejantan ayam Kampung
dengan induk ayam Bangkok.

Pada minggu pertama keturunan persilangan
antar ayam Bangkok menunjukkan konsumsi ransum
jauh lebih tinggi dari keturunan persilangan yang
lain (Tabel 3). Pada umur 2 sampai dengan 6
minggu pada keturunan ayam Kampung dan
persilangan menunjukkan jumlah konsumsi ransum
yang relatif sama, setelah minggu ke 6 pada
persilangan pejantan ayam Bangkok dengan induk
ayam Kampung menunjukkan konsumsi ransum
yang meningkat. Pada keturunan persilangan antar
ayam Bangkok menunjukkan konsumsi ransum yang
relatif tinggi pada minggu ke 2 namun pada minggu-
minggu berikutnya peningkatan konsumsi ransum
relatif sedikit.

Efisiensi Ransum

Keturunan persilangan antara pejantan ayam
Kampung dengan induk ayam Bangkok secara nyata
menunjukkan efisiensi ransum terbaik diikuti
persilangan pejantan ayam Bangkok dengan induk
ayam Kampung, lalu perkawinan antar ayam
Bangkok dan terendah pada persilangan antar ayam
Kampung, Jull (1951) mengemukakan bahwa
semakin lama waktu yang diperlukan ayam untuk
mencapal bobot badan tertentu, maka semakin
rendah efisiensi penggunaan ransumnya.

Mingﬁke-

Persilangan - : B o

I 2 4 5 6 7 8
Antar Ayam Kampung 61,15 111,65 170,00 253,00 351,65 427,15 524,15 600,00
Antar Ayam Bangkok 7780 13135 21830 32965 449,15 605,00 750,00 925,00
Pejantan  Kampung, induk o) 50 10665 17000 241,70 31000 416,67 507.85 611.50
Bangkok ’
Pejantan  Bangkok, induk ¢ 35 13500 18830 25835 351,70 44330 53500 660,00
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